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A B S T R A K 
Kerang-kerangan yang secara khas memiliki dua bagian cangkang, kedua cangkang ini kurang 
lebih simetris. Kelas ini dalam perkembangannya dilaporkan memiliki 30.000 jenis, termasuk Teripang dan 
Tiram. Nama lain untuk kelas ini adalah Pelecypoda dan Lamellibranchiata. Habitat kerang ini adalah di 
laut dan payau. Di antaranya ada yang epifaunal (hidup dipermukaan air) dan infaunal (membenamkan diri 
di dalam pasir) hidup dalam waktu yang cukup lama. Penelitian mengenai Kajian Keragaman Genetik Jenis-
Jenis Kerang yang digunakan sebagai obat Tradisional Masyarakat Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara, 
bertujuan Untuk mengetahui jenis–jenis dan bentuk fenotip kerang yang digunakan sebagai obat tradisional 
masyaraat Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara. Pengambilan sampel di daerah Kab. Muna Sulawesi 
Tenggara, dilakukan secara acak di 2 Kecamatan yang termasuk daerah pantai berpasir dan berlumpur 
Yaitu: Kec. Wakuru (Walengkabola), Kecamatan Napabalano (Bonea, Tampo dan Tobea) dengan 
kedalaman 0 sampai dengan 3 meter,  berlangsung mulai  bulan Maret 2009 sampai dengan bulan 
September 2009. Identifikasi dan determinasi untuk penentuan jenis kerang dilakukan dilaboratorium Ilmu 
Lingkungan dan Kelautan Jurusan Biologi Fak. MIPA Universitas Hasanuddin dengan menggunakan buku 
identifikasi. 
Hasil identifikasi dan determinasi berdasarkan bentuk morfologi  dalam dan luar cangkang kerang 
memperlihatkan adanya keragaman genetik dalam bentuk fenotip antara Semele crenulata dan Semele 
cordiformis. Demikian pula dengan Ostrea sp dan  Isognomom isognomon mempunyai bentuk fenotip 
yang bervariasi sesuai dengan tempat hidupnya. .Dari 25 sampel kerang yang diperoleh,15 jenis sampel oleh 
masyarakat setempat digunakan sebagai obat penambah darah, libido demam, penyakit kuning. 
Kata kunci : Keragaman genetik, kerang, obat tradisional 
  
LATAR BELAKANG 
Keragaman sumber daya hayati laut, termasuk di dalamnya keragaman genetik seringkali  dijadi-
kan argumen untuk menggambarkan betapa besarnya kekayaan laut Indonesia. Kekayaan keragaman hayati 
laut ingin segera dimanfaatkan, sesuai peran laut sebagai salah satu sumber kehidupan masyarakat, keaneka 
ragaman hayati untuk jenis bivalvia di Indonesia adalah 1000 jenis (Gautam et al.,2000) dalam Yusron, E. 
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(2007). Di laut tropika pada umumnya dicirikan dengan keragaman genetik yang tinggi dari segi jumlah 
jenis, namun kelimphahannya  kecil. Sebaliknya di negara beriklim  sub tropis relatif sedikit, tetapi 
jumlahnya cukup besar. 
Kerang-kerangan termasuk kelas bivalvia, yang secara khas memiliki dua bagian cangkang, yang 
keduanya kurang lebih simetris. Kelas ini dalam perkembangannya dilaporkan memiliki 30.000 jenis. 
Kerang dikenal juga sebagai umbo, dapat dikenali sebagai punuk besar pada bagian anterior dan dorsal 
masing-masing cangkang kerang. Kedua bagian cangkang kerang dihubungkan di bagian dorsal dengan 
suatu ligamentum yang terdiri atas tensilium dan resilium. Keduanya bekerjasama dalam proses membuka 
dan menutupnya kedua sisi kerang (Kellong. D & Eatin,D.G., 2004) 
Kabupaten Muna dengan 23 Kecamatan  berada di Propinsi Sulawesi Tenggara, meliputi seba-gian 
Pulau Buton dan bagian utara Pulau Muna, serta pulau-pulau kecil yang tersebar disekitar kawasan tersebut. 
Terletak di  bagian selatan Khatulistiwa pada garis lintang 4006’ sampai 5015’ dan 12208’ -  123015’ Bujur 
Timur. Kabupaten Muna meliputi wilayah perairan laut yang cukup potensial antara lain : ikan, agar-agar, 
lola, mutiara dan moluska termasuk dalam pilium moluska ini adalah kerang atau bivalvia (BPS. Kab. 
Muna, 2008)    
 Kerang/bivalvia oleh masyaraat Kabupaten Muna telah dikenal sejak jaman dahulu kala, masya-
rakat yang tinggal dipesisir, kerang bivalvia ini tidak asing lagi bagi mereka. Beberapa kerang-kerangan oleh 
masyarakat yang tinggal pada daerah pesisir telah lama menggunakan kerang ini sebagai bahan obat 
tradisional antara lain sebagai obat penurun panas, obat sakit kuning dan berdasarkan pengalaman masya-
rakat yang tinggal dipesisir pantai ternyata kerang juga dapat meningkatkan libido dan orang yang tidak haid 
dapat haid kembali dan rata-rata menopause wanita yang sering mengkonsumsi kerang-kerangan masa 
menopause sangat lambat datangnya. 
Berdasarkan uaraian pada latar belakang dapat ditarik suatu permasalahan: Apakah semua jenis 
kerang yang ada di Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara dapat digunakan sebagai obat tradisional dan 
bagaimana keragaman genetik (fenotip) kerang tersebut.  
  
Tujuan Penelitian   
Tujuan dari Kajian Keragaman Genetik Jenis-Jenis Kerang Yang Digunakan Sebagai Obat 
Tradisional Masyarakat Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara  adalah  untuk mengetahui jenis kerang apa-
kah yang sering digunakan dan bagaimana keragaman genetik kerang yang digunakan sebagai obat 
tradisional masyaraat Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara. 
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1. Pengambilan sampel : dilakukan di daerah Kab. Muna Sulawesi Tenggara, berlangsung dari bulan 
Maret  2009 sampai dengan bulan September 2009 
2. Metode pengambilan : Pengambilan sampel dilakukan secara acak di 3 Kecamatan yang termasuk 
daerah pantai berpasir dan berlumpur Yaitu: Kec. Wakuru (Walengkabola), Kecamatan Napabalano 
(Bonea, Tampo). Pengambilan sampel dilakukan dengan kedalaman 0 meter sampai 3 meter.  sampel 
yang telah diambil dimasukan dalam wadah plastik yang telah berisi alkohol 96%  untuk pemeriksaan 
di Laboratorium guna keperluan identifikasi. 
3. Wawancara : dilakukan wawancara langsung dengan masyarakat setempat  berumur 40 tahun keatas 
sebanyak 10 orang untuk mengetahui kegunaan kerang, dan pengisian uisioner 
4. Identifikasi : Untuk mengetahui nama dan kalsifikasi dari jenis-jenis kerang yang digunakan sebagai 
obat tradisional dilakukan Identifikasi,  Determinasi dan identifikasi dilakukan di laboratorium Ilmu 
Lingkungan dan kelautan dengan menggunakan buku identifikasi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian yang telah dilakukan sejak Bulan Maret 2009 sampai dengan bulan September 2009, 
diperoleh 25 sampel, Sampel-sampel tersebut setelah dilakukan identifikasi dan determinasi diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
 
 
Identifiasi dan deskripsi fenotip secara morfologi pada beberapa spesies cangkang kerang 
memperlihatkan adanya kesamaan mulai dari panjang anterior poin nomor satu pada ciri spesies sampai 
dengan  bentuk cangkang poin nomor 22 seperti terlihat pada tabel 1 sampai dengan tabel 4.  
Deskripsi Morfologi (Fenotip / Genetik) Beberapa Spesies Cangkang Kerang Laut 
 
Tabel 1. Deskripsi fenotip species cangkang kerang untuk libido 
Domain : Eukaryota  
Kingdom : Animalia  
Subkingdom : Bilateria  
Phylum : Mollusca  
Class  : Bivalvia  
Subclass : Metabranchia  
Order  : Veneroida  
Superfamily : Tellinoidea  
Family               : Semelidae  
Genus  : Semele  
Species : Semele crenulata Sowerby, 
1853 
Nama lokal        : Ghiwo 
Obat                    : libido  
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(P : T) 
Tinggi  2 
Panjang 
Tinggi  >2 
panjang 
Sebanding 
(P : T) Sebanding 
(P : T) 
2 





Tinggi  >2 
panjang 
Domain : Eukaryota  
Kingdom : Animalia  
Subkingdom : Bilateria  
Phylum : Mollusca  
Class  : Bivalvia  
Subclass : Metabranchia  
Order  : Veneroida  
Superfamily : Tellinoidea  
Family               : Semelidae  
Genus  : Semele  
Species  : Semele  cordiformis Holten, 
1803  
Lokal                   : ghiwo 
Fungsi                 : libido  
Domain : Eukaryota  
Kingdom : Animalia  
Phylum : Mollusca  
Class  : Bivalvia  
Order  : Veneroida  
Family                : Meretricinae  
Subfamily : Meretricinae  
Genus  : Meretrix  
Species  : Meretrix meretrix 
Gmelin,1791 
 
Nama Lokal      : Kalapinda 
Fungsi               : obat panas 
 
 
Domain : Eukaryota  
Kingdom : Animalia  
Phylum : Mollusca  
Class  : Bivalvia  
Order  : Pteriomorpha  
Superfamily : Arcoidea  
Family                : Arcidae  
Subfamily : Arcinae  
Genus  : Barbatia  
Species : Barbatia decussata 
Sowerby, 1833 
 
Nama local        : Bulou 
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3 Warna cangkang Putih Hitam keputihan Putih keabu-abuan Putih keunguan Putih 








Tidak jelas Tidak jelas Tidak jelas 
Ada  (sempit, 
tipis, rata) 
Domain : Eukaryota  
Kingdom : Animalia  
Phylum : Mollusca  
Class  : Bivalvia  
Subclass : Metabranchia  
Order  : Veneroida  
Superfamily : Veneroidea  
Family                : Veneridae  
Genus  : Pitar   
Species : Pitar manillae, Sowerby 
1851 
 
Nama local       : Meko-meo 
Fungsi               : obat panas 
 
 
Domain : Eukaryota  
Kingdom : Animalia  
Phylum : Mollusca  
Class  : Bivalvia  
Subclass : Metabranchia  
Order  : Veneroida   
Superfamily      : Veneroidea 
Family               : Veneridae  
Genus               : Lioconcha  
Species  : Lioconcha polita 
Roding,1798 
 
Nama lokal       : Kalapinda 
Obat                   : penyakit dalam/kuning  
  
Domain : Eukaryota  
Kingdom : Animalia  
Phylum : Mollusca  
Class  : Bivalvia  
Order  : Hippuritoidae 
Family               : Psammobiidae 
Genus               : Hiatula  
Species  : Hiatula sinensis Morch, 
1854 
 
Nama lokal        : Kamata-mata 
Obat                    : panas/demam 
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8 Ligament Tidak jelas Tidak jelas Ada Ada Ada (jelas) 
Domain : Eukaryota  
Kingdom : Animalia 
Phylum : Mollusca  
Class  : Bivalvia  
Subclass : Metabranchia  
Superorder : Filibranchia  
Order  : Pteriomorpha  
Suborder : Ostreina  
Superfamily      : Ostreoidea   
Family               : Ostreidae  
Genus               : Saccostrea  
Spesies  : Saccostrea echinata Quoy 
& Gaimard, 1836 
Nama Lokal      : Kokobatu 
Obat                   : ………………. 
  
Domain : Eukaryota  
Kingdom : Animalia  
Phylum : Mollusca  
Class  : Bivalvia  
Subclass : Metabranchia  
Superorder : Filibranchia   
Order  : Pteriomorpha   
Suborder : Pteriina  
Superfamily      : Pterioidea   
Family               : Isognomonidae  
Genus               : Isognomon  
Spesies   : Isognomon isognomon 
Linnaeus, 1758 
Nama Lokal      : Sundu 
Obat                    : libido 
 
Domain : Eukaryota  
Kingdom : Animalia 
Phylum : Mollusca  
Class  : Bivalvia  
Subclass : Pteriomorphia 
Order  : Mytiloida  
Family                : Mytilidea 
Genus                : Septifer 
Spesies   : Septifer bilocularis 
Linnaeus, 1758 
 
Nama Lokal       : Witolo 
Obat                     : panas/demam 
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Domain : Eukaryota  
Kingdom : Animalia 
Phylum : Mollusca  
Class  : Bivalvia  
Subclass : Pteriomorpha 
Order  : Pterioida 
Suborder : Ostreina 
Family               : Spondylidae 
Genus               : Spondylus 
Spesies  : Spondylus versicolor 
Schreibers, 1793 
 
Nama Lokal      : Kaua 
Obat                   :  
  
Domain : Eukaryota  
Kingdom : Animalia 
Phylum : Mollusca  
Class  : Bivalvia  
Subclass : Pteriomorphia 
Superorder : Pteriomorpha  
Order  : Ostreoida 
Suborder : Ostreina 
Superfamily      : Ostreoidea 
Family               : Ostreidae 
Genus               : Ostrea 
Spesies   : Ostrea sp Linnaeus, 1758 
 
Nama Lokal      : Fonoti/piu 
Obat                    : libido 
 
Domain : Eukaryota  
Kingdom : Animalia 
Phylum : Mollusca  
Class  : Bivalvia  
Subclass : Pteriomorphia  
Order  : Pterioida 
Superfamily      : Pterioidea 
Family               : Pteriidae 
Genus               : Pinctada 
Spesies  : Pinctada maxima 
Jameson, 1901 
Lokal                  :  Ghowilu 
Fungsi               : obat panas/kuning 
 
Nama local       : Ghowilu 
Obat                   : panas/kunig 
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10 Radial sculpture Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada 
11 Interstices Tidak jelas Tidak teratur Tidak jelas Tidak jelas Ada (jelas) 












Tidak jelas Tidak jelas Tidak jelas Ada Tidak jelas 








Tidak jelas Tidak jelas Tidak jelas Jelas Ada halus 
19 Pallial sinus Lebar besar Jelas Tidak jelas Tidak jelas Tidak jelas 
20 Pallial line 
Ada (Tidak 
jelas) 






Kasar Sangat kasar Sangat kasar Kasar & kasar 
Domain : Eukaryota  
Kingdom : Animalia 
Phylum : Mollusca  
Class  : Bivalvia  
Subclass : Pteriomorphia 
Order  : Mytiloida  
Family               : Mytilidea 
Genus               : Muculus 
Spesies  : Musculus cuneatus 
 
Nama lokal        : Bulou 
Obat                    : penambah darah 
 
  
Domain : Eukaryota  
Kingdom : Animalia 
Phylum : Mollusca  
Class  : Bivalvia  
Subclass : Pteriomorphia 
Order  : Veneroida  
Superfamily      : Veneracea 
Family               :  
Genus               :  
Spesies  : belum diketahui 
 
Nama Lokal      : Mbie-bie 
Obat                   : penyakit kuning 
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Tidak beraturan Bulat atau oval Bulat atau oval 
  














 posterior Sebanding 
(P : T) 
Sebanding 
(P : T) 
Sebanding 
(P : T) 
Sebanding 
(P : T) Tinggi  2 
Panjang 
2 
Tinggi (dorsal  
ventral) 
  





Putih Coklat muda 
Hitam 
kebiruan 
4 Tebal cangkang Tebal Tipis Tipis Tebal Tipis 
5 Umbo Ada Kurang jelas Ada (bertemu) Ada (bertemu) Ada bertemu 













8 Ligament Ada Ada 
Ada (jelas, 
sempit) 










10 Radial sculpture 
Ada kasar 
berduri 
Tidak ada Tidak ada Tidak ada 
Ada, rapat, 
halus 
11 Interstices Tidak jelas Tidak jelas 
Ada (sempit, 
rapat) 
Tidak jelas Ada 

















Ada Tidak jelas Ada (halus) Ada Tidak jelas 








Jelas Tidak jelas Ada (jelas) Ada (jelas) Tidak jelas 
19 Pallial sinus Jelas Tidak jelas 
Ada (jelas, 
dalam) 
Ada (halus) Tidak jelas 










Tabel 4. Deskripsi fenotip species cangkang kerang untuk penambah darah 
Ciri-
ciri 
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Barbatia decussata Musculus cuneatus 
1 
Panjang (anterior  
posterior 
Panjang 2 tinggi Panjang > tinggi 
2 Tinggi (dorsal  ventral)   
3 Warna cangkang Putih Putih 
4 Tebal cangkang Tipis Tebal 
5 Umbo Ada bertemu Ada (tidak bertemu) 
6 Lunule Ada sempit Menyatu 
7 Escutcheon Ada sempit  
8 Ligament Ada tipis Tidak ada 
9 Lamellae consentric Jarang Ada (renggang) 
10 Radial sculpture Ada halus Ada (rapat) 
11 Interstices Tidak jelas Ada (lebar) 
12 Hinge plate Ada sempit Ada (gigi engsel, banyak) 
13 Anterior Lateral tooth Tidak jelas Ada 
14 Cardinal tooth (tengah) Tidak jelas Ada  
15 Posterior Lateral tooth Tidak jelas Ada 
16 Tipe gigi engsel Taxodont  
17 Anterior adductor scar Jelas Ada (jelas) 
18 Posterior adductor scar Jelas Ada (jelas) 
19 Pallial sinus Tidak jelas Tidak jelas 
20 Pallial line Jelas Tidak jelas 
21 Permukaan luar cangkang Kasab Sedikit Kasar, kasab 
22 Bentuk Cangkang Memanjang Oval memanjang 
 
Tabel 5. Deskripsi fenotip species cangkang kerang untuk lever/demam 
Spesies 
Pitar manillae Hiatula sinensis Liochonca polita 
1 Panjang (anterior  posterior 
Sebanding 
(P : T) 
Panjang 2 tinggi 
Sebanding 
(P : T) 
2 Tinggi (dorsal  ventral)    
3 Warna cangkang Coklat batik Putih keunguan Coklat batik 
4 Tebal cangkang Tipis Tipis Tipis 














Ada (besar menonjol, 
coklat tua) 





Prosiding Seminar Pemberdayaan Sains MIPA Dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam 





9 Lamellae concentric 
Ada (jelas, halus, 
rapat) 
Ada (jelas, halus, 
rapat) 
Ada (jelas, halus, 
rapat) 
10 Radial sculpture Tidak ada Tidak ada Tidak ada 
11 Interstices Ada (jelas, sempit) Tidak jelas Ada (jelas, sempit) 
12 Hinge plate Ada Sempit Ada 
13 Anterior Lateral tooth Ada Tidak jelas Ada 
14 Cardinal tooth (tengah) Ada Ada Ada 
15 Posterior Lateral tooth Ada Tidak Jelas Ada 
16 Tipe gigi engsel    
17 Anterior adductor scar Ada (halus) 
Ada (jelas, ungu, 
bulat) 
Ada (halus) 




19 Pallial sinus Ada (halus) Ada (lebar, dalam) Ada (halus) 
20 Pallial line Ada (halus) Ada (jelas halus) Ada (halus) 
21 Permukaan luar cangkang Kasab Kasab Kasab 
22 Bentuk Cangkang Bulat atau Oval Memanjang Bulat atau Oval 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Hasil identifikasi dan determinasi berdasarkan bentuk morfologi  dalam dan luar cangkang kerang yang 
diperoleh memperlihatkan adanya keragaman genetik dalam bentuk fenotip antara Semele crenulata dan 
Semele cordiformis. Demikian pula dengan Ostrea sp dan  Isognomom isognomon mempunyai bentuk 
fenotip yang bervariasi sesuai dengan tempat hidupnya.  
2. Sampel kerang yang diperoleh oleh masyarakat setempat digunakan sebagai obat: penambah darah, 
demam, lever dan dapay meningkatkan libido 
 SARAN 
 Untuk memperoleh hasil yang maksimal perlu penelitian lanjutan untuk mengetahui kandungan 
hormon atau senyawa yang dikandung dalam kerang yang digunakan sebagai obat Tradisional 
 
DAFTAR PUSTAKA 
1. Anonim, 2007. Bivalvia. http://www.disovery.org/map/2m.  (online) diakses 2 Oktoberi 2009 
 
2. ............, 2007.  Jurnal Bivalvia, http://paleo,cortland,edu/tutorial/ bivalves/ bivalvia, html.(online) 
Tanggal diakses 28 Februari 2009 
 
3. Badan Pusat Statistik Kabupaten MUna, 2008, “Kabupaten Muna dalam Angka”.  No. 7402 0801 
ISSN. 0215-6717 
Prosiding Seminar Pemberdayaan Sains MIPA Dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam 






4.  http://zipcodezoo.com/Animals/S/ http://www.conchology.be// http://ftp.fao.org/docrep/fao/009/ 
w7191e/w7191e00.pdf. .  (online) diakses 2 Oktoberi 2009 
 
5. Dharma, B., 1992. “Siput dan Kerang Indonesia” Indonesian Shells II. Vol. 2 PT. Sarana Graha Jaarta. 
Verlag Christa Hemmen, Wiesbaden. 
 
6. Kellog,D., Fautin,D.G., 2004. Jurnal Kerang: Classis Bivalvia, Animal Diversity.Web.http;//animal-
diversity,ummz,umich,edu/site/ accountinformation/bivalvia.html (online) Diakses 6 Maret 2007 
7. Nontji, A., 2002. Laut Nusantara, Djambatan, Jakarta 
8. Parson, T.R., Takashi M., dan Hargrove B., 1997. Biological Oceanographic Processes, edisi ke-2, 
Pergamon Press, New York. 
 
9. Pigott, G.M., dan Barbee W.T., Effect of Technology on Nutrition, Marcell Dekker, New York. 
10. Yusron, E.2005. Pemanfaatan Keragaman Genetik Dalam Pengelolaan Sumber Daya Hayati Laut. 
Oseano. Volume XXX,  No. 2;2005 ;29-34.  
